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Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap Kelancaran Produksi Air Susu Ibu pada Ibu Post
Sectio Caesarea Hari Ketiga di wilayah Kerja Puskesmas Taliwang
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Intisari

Pendahuluan: Sustainable Development Goals
nomor 3 tentang kehidupan sehat dan Sejahtera
merupakan salah satu upaya mengurangi
kematian anak dengan Standar Emas Makanan
Bayi, memberikan air susu ibu esklusif
mengandung zat gizi sesuai kebutuhan bayi
berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Diketahui Ibu-ibu post Sectio cesarea hari
ketiga di Rumah Sakit Umum Daerah Asy-Syifa
Sumbawa Barat mengalami ketidaklancaran
produksi ASI menjadi kendala pemberian
pelaksanaan inisiasi menyusui dini. Tujuan:
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pijat oksitosin terhadap kelancaran
produksi Air Susu Ibu (ASI) pada ibu post Sectio
Caesarea hari ketiga di Rumah Sakit Umum
Daerah Asy-Syifa Sumbawa Barat. Metode:
penelitian ini merupakan penilitian kuantitatif
dengan metode Teknik non probability dengan
purposive sampling one group pre-test post-test,
sampel penelitian ini menggunakan adalah 40.
Hasil sebelum di berikan pijat  oksitosin
kelancaran air susu ibu, ibu tertingggi dengan
katagori tidak lancer sebanyak 38 responden
(95,0%) dan yang terendah adalah lancer
sebanyak 2 responden( 5.0%) dan sesudah
diberikan pijat oksitosin kelancaran air susu ibu,
ibu tertinggi dengan katagori lancar sebanyak 35
responden (87.5%) dan tidak lancar sebanyak 5
responden  (12.5%). Kesimpulan: terdapat
pengaruh pijat oksitosin terhadap kelancaran
produksi air susu ibu post section caesarea
Rumah Sakit Umum Daerah Asy-Syifa Sumbawa
Barat dibuktikan dengan nilai T Tes 0,000
(p>0,005).

Kata Kunci Pijat Oksitosin, Kelancaran
Produksi Air Susu Ibu, lbu Post Section
Caesarea

Abstract

Bacground: Sustainable Development Goal
number 3 regarding a healthy and prosperous
life is an effort to reduce child mortality with the
Gold Standard of Baby Food, providing exclusive
breast milk containing nutrients according to the
baby's needs which is useful for the baby's
growth and development. It is known that post-
cesarean section mothers on the third day at the
Asy-Syifa Regional General Hospital, West
Sumbawa, experienced irregularities in breast
milk production, which was an obstacle to
implementing early breastfeeding initiation.
Obijective: This study aims to determine the effect
of oxytocin massage on the smooth production of
breast milk (ASI) in mothers post Sectio
Caesarea on the third day at the Asy-Syifa
Regional General Hospital, West Sumbawa.
Method: this research is a quantitative research
using a non-probability technique method with
purposive sampling one group pre-test post-test,
the sample this research used was 40. Result:
The results before being given oxytocin massage
showed that breast milk was smooth, the highest
mother in the non-fluent category was 38
respondents (95.0%) and the lowest was fluent as
many as 2 respondents (5.0%) and after being
given oxytocin massage the breast milk flowed
smoothly, the highest mother with the fluent
category was 35 respondents (87.5%) and not
fluent as many as 5 respondents (12.5% ).
Conclusion: there is an effect of oxytocin
massage on the smooth production of breast milk
post cesarean section at the Asy-Syifa Regional
General Hospital, West Sumbawa, proven by a T
Test value of 0.000 (p>0.005).

Keywords: Oxytocin Massage, Smooth Breast
Milk Production, Mother Post Section Caesarea
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Pendahuluan

Data UNICEF (2018) menyebutkan terjadinya
peningkatan pemberian Air Susu Ibu eksklusif di
dunia dari 36% pada tahun 2000 menjadi 41%
pada tahun 2018,
dibawah target Sustainable Development Goals

namun angka ini masih
(SDGs) yaknisebesar 50%. Secaraumum, tingkat
menyusui di dunia cukup rendah. Berdasarkan
laporan Global Breastfiding Scorecard yang
mengevaluasi data menyusui dari 94 negara,
persentasi bayi yang dibawah enambulan yang
diberikan Air Susu Ibu eksklusif hanya 40&.
Selainitu, hanya 23 negara yang pemberian Air
Susu Ibu eksklusifnya di atas 60% (United
Nations Children’s Fund, 2018).

Menurut (DinasKesehatanProvinsi NTB Tahun
2022) cakupan pemberian Air Susu Ibu eksklusif
pada bayi kurang dari 6 bulan berjumlah 89,25%,
cakupan pemberian Air Susu Ibu eksklusif pada
bayi kurang dari 6 bulan di Kabupaten Sumbawa
Barat sebesar 82,7% (Dinkes NTB, 2022).
Berdasarkan data laporan status gizi (Air Susu
Ibueksklusif) di Rumah Sakit Umum Daerah
Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi
pada tahun 2021 mencapai 71,43%. Pada tahun
2022 pemberian Air Susu Ibu eksklusif di Rumah
Sakit Umum Daerah Asy-Syifa Kabupaten
Sumbawa Barat ditargetkan sebanyak 50%
(laporan program gizi bayi Kabupaten Sumbawa
Barat, 2021).

Menurut  data  Riset
(RISKESDAS) 2021, 52,5% atau hanya setengah
dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari enam bulan
Ibu eksklusif di

Kesehatan  Dasar

yang mendapat Air Susu

Indonesia atau menurun 12% dari angka di tahun
2019. Angka inisiasi menyusui dini (IMD) juga
turundari 58,2% pada tahun 2019 menjadi 48,6%
paatahun 2021.

Kementrian Kesehatan (Kemenkes) bahwa 66%
bayi menerima Air Susu lbu eksklusif hingga
triwulan kedua tahun 2022. Untuk triwulan
kedua (data Januari — Juni 2022) dari data recall
capaiannya 66%, hingga triwulan kedua tercatat
ada total 458.596 bayi. Dari angka tersebut
302.746 bayi atau 66% mendapat Air Susu lbu
ekslusif (kemenkes, 2022)

Sebaran wilayah dengan pemberian Air Susu Ibu
eksklusif (Provinsi NTB, 2022)
Lombok Barat 4.742 ASI eksklusif, Lombok
Tengah 3.092 ASI eksklusif, Lombok Timur
40.777 air susu ibu eksklusif, Sumbawa 9.638 air
susu ibu eksklusif, Dompu 1.127 air susu ibu
eksklusif, Bima 10.592 air susu ibu eksklusif,
Sumbawa Barat 1.716 air susu ibu eksklusif,
Lombok Utara 3.749 air susu ibu eksklusif, Kota

sebanyak

Mataram 1,857 air susu ibu eksklusif, Kota Bima
1,577 air susu ibu eksklusif. (Dinas Kesehatan
Provinsi NTB. 2022).

Fenomena yang ditemukan dilapangan bahwa
kelancaran Air Susu Ibu yang sedikit pada hari
ketiga setelah melahirkan menjadi kendala dalam
pemberian Air Susu lbu secara dini. Program
dari rumah sakit terdapat perlakuan atau cara
menyusui yang benar dan breascare pada
payudara ibu melahirkan yang dimana tindakan
perlakuan terapi tersebut untuk mempermudah
kelancaranp roduksi Air Susu lbu pada ibu

melahirkan.
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Berdasarkan data saya sebagai calon peneliti
tertarik untuk mengambilp enelitian di Rumah
Sakit Umum Daerah Asy-Syifa Sumbawa Barat
dengan judul yang saya ambil ‘“Pengaruh Pijat
Oksitosin Terhadap Kelancaran Produksi air susu
ibu Pada Ibu Post Sectio Caesarea di hari ketiga
di Rumah Sakit Umum Daerah Asy-Syifa
Sumbawa Barat”. Saya mengambil judul tersebut
untuk menerapkan pijat oksitosin  dalam
mempermudah kelancaran Air Susu Ibu pada ibu
post Sectio Caesarea hari ketiga, dalam
penelitian ini peran yang peneliti ambil untuk
meningkatkan kelancaran produksiair susu ibu
dan member pemahaman tentang cara
pijatoksitosin dalam meningkatkan kelancaran

produksi Air Susu lbu.
Metode Penelitian

Jenis
kuantitatif

penelitian ini adalah penilitian
Teknik

probability dengan purposive sampling one

dengan  metode non
group pre-test post-test, populasi dan sampel
yang digunakan dalam penelitianini adalah 40
responden didapatkan dengan teknik purposive
samoling. Instrument yang digunakan vyaitu
wawancara dan observasi. Hasil pre dan post

diuji menggunakan paired simple T-test..

Hasil penelitian
Tabel 1 Krakteristik responden berdasarkan

umur

No Kategori Frekuens Persent

| ase

1 Umur< 20 1 2.5
tahun

2 Umur20-25 18 45.0
tahun
3 Umur 26-40 21 52.5
tahun
Total 40 100 %
No Perawatanp  Frekue Perse
ayudara nsi ntase
1 perawatan 19 48%
2 Tidakperawat 40 100%
an
No Kondisipayu Frekue Perse
dara nsi ntase
1 Lecet 25 63%
2 Tidaklecet 15 38%
No Konsumsim  Frekue Perse
akanan nsi ntase
1 Ya 28 70%
2 Tidak 12 30%
Total 40 100%

Sumber : Data primer 2023

Berdasarkan table 1 diatas menunjukan
bahwa umur responden tertinggi adalah umur 26-
40 tahun sebanyak 21 responden (52,5%) dan
terendah umur kurang dari 20 tahun sebanyak 1
responden( 2,5%). Responden yang melakukan
perawatan payudara sebelum diberikan pijat
oksitosin  dengan katagori tidak pernah
melakuakan sebanyak 21 responden (53%) dan
yang pernah melakukan perawatan payudara
sebanyak 19 responden( 48%). Responden yang
dengan kondisi payudara yang bermasalah
dengan kategori lecet sebanyak 25 responden

(63%) dan kondisi payudara yang tidak lecet

sebanyak 15 responden (38%). Responden
mengkonsumsi makanan protein, lemak dan
177
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vitamin dengankatagoribaiksebanyak 28
responden (70%) dan konsumsi makanan tidak

baik sebanyak 2 responden (12%).

Tabel 2 Krakteristik Responden
Berdasarkan kelancaran air susu ibu
sebelumdi berikan pijat oksitosin

No Katagori Frekuensi  Persent

ase

1 Lancar 2 5.0
2 Tidaklancar 38 95.0
Total 40 100.0

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat di ketahui
bahwa sebelum di berikan pijat oksitosin
kelancaran air susu ibu, ibu tertinggi dengan

katagori tidak lancar sebanyak 38 responden

(95,0%) dan vyang terendah adalah lancar
sebanyak 2 responden( 5.0%).
Tabel 3  Krakteristik  Responden
Berdasarkan kelancaran air susu ibu
sesudah diberikan pijat oksitosin
No Katagori Frekuensi Persentase
1 Lancar 35 87.5
2 Tidak 5 125
lancer
Total 40 100.0

Sumber: Data Primer 2023

3 diatas
diberikan

oksitosin kelancaran air susu ibu, ibu tertinggi

Berdasarkan Tabel
diketahui

dapat

bahwa sesudah pijat

dengan katagori lancar sebanyak 35 responden
(87.5%) dan tidak lancar sebanyak 5 responden
(12.5%).
Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa
umur responden tertinggi adalah umur 26-40
tahuns ebanyak 21 responden (52,5%) dan
terendah umur kurang dari 20 tahun sebanyak 1
responden( 2,5%). Berdasarkan Tabel 4.2 diatas
menunjukkan bahwa responden yang melakukan
perawatan payudara sebelum diberikan pijat
tidak

melakuakan sebanyak 21 responden (53%) dan

oksitosin  dengan  katagori pernah
yang pernah melakukan perawatan payudara
sebanyak 19 responden( 48%).

Tabel 4.3

responden yang dengan

Berdasarkan diatas
menunjukan bahwa
kondisi payudara yang bermasalah dengan
kategori lecet sebanyak 25 responden (63%) dan
kondisi payudara yang tidak lecet sebanyak 15
responden (38%). Berdasarkan Tabel 4.4 diatas
menunjukan bahwa responden mengkonsumsi
makanan protein, lemak dan vitamin dengan
katagori baiksebanyak 28 responden (70%) dan
konsumsi makanan tidak baik sebanyak 2
responden (12%).

Berdasarkan tabel 2 dapat di  ketahui
bahwa sebelum di berikan pijat oksitosin
kelancaran air susu ibu, katagori tidak lancar
responden  (95,0%)

(5.0%).Hal ini

sebanyak 38 lancar

sebanyak 2  responden
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menunjukan bahwa respon den sebelum
melakukan pemijatan yang mengalami ketidak
lancaran produksi air susu ibu lebih tinggi dari
yang mengalami kelancaran produksi air susu
ibu yang dikarenakan faktor obatbius dan
kurangnya mobilisasi, proses kelahiran dengan
section caesaria menjadi penghambat sukses
menyusui, terutama dihari-haria wal dan kedua
setelah melahirkan. Jika ibu diberikan anastesi
ibu relative tidak sadar dan mobilisasi
berkurang untuk dapat mengurus bayinya
dijampertama setelahl ahir. Dari faktor anastesi
ibu mengalami ketidaklancaran produksi air
susu ibu. Mempengaruhi rangsangan produksi
yang

mempunyai peran dalam kelancaran produksi

prolactin dan hormonoksitosin
dan pengeluaran air susu ibu.

Penelitian ini sejalan
(JosnataLayuk 2023)

anastesi regional terhadap kelancaran air susu

denganpenelitan

pengaruh pemberian

ibu pada ibu post section caesarea di RSD dr.
H. Soemarno Sosro atmodjo Tanjung Selor.

yang
putting payudara

Peneliti  mendapatkan  responden

mengalami  lecet pada

sebanyak 25 responden yang diakibatkan

proses awal menyusui bayi. Hal tersebut

menunjukkan bahwa Putting yang lecet akan

mengakibatkan ketidaklancarnya produksi air

susu ibu.
Penelitian  tersebut  sejalan  dengan
penelitian ~ (Siska, 2022) dengan  judul

penanganan putting lecet pada ibu menyusui dan

hasilnya menunjukkan bahwa penanganan

putting lecet pada ibu menyusui tidak cukup

dilakukan

tunggal tetapi perlu diberikan intervensi yang

dengan menggunakan intervensi
meliputi posisi dan teknik menyusui yang benar,
perawatan payudara, serta penggunan topical air
susu ibu untuk menjamin keberlanjutan
menyusui dan keberhasilan air susu ibu eksklusif.
Berdasarkan tabel 3 dapat di ketahui bahwa
sesudah diberikan pijat oksitosin kelancaran air
susu ibu, ibu tertingggi dengan katagori lancar
sebanyak 35 responden ( 87,5%) dan yang
terendah adalah tidak lancar
responden ( 12,5%).

Menurut peneliti kelancaran air susu ibu

sebanyak 5

setelah dilakukan pemijatan oksitosin mengalami
kelancaran pada produksi air susu ibu. Setelah
melakukan pemijatan terdapat 5 responden yang
mengalami ketidaklancaran air susu ibu karena
masih terdapat ibu yang mengalami putting susu
lecet. Hal tersebut menunjukan bahwa beberapa
ibu menyusui tidak melakukant eknik menyusui
dan perawatan putting susu. Penelitian ini sejalan
dengan (Amalia D.A, Asveni, Dian R.A tahun
2020) yang
pengetahuan dan sikap ibu primipara terhadap

berjudul  hubungan tingkat
perawatan putting susu lecet dengan hasil masih
terdapat beberapa ibu yang belum mengetahui
tentang perawatan pada putting susu lecet
sehingga menyebabkan anak tidak mendapatkan
air susu ibu eksklusif selama 2 tahun.
Berdasarkan table 4 menunjukkan
menunjukkan terdapat pengaruh antara pijat
oksitosin dengan peningkatan produksi air susu
ibu pada ibu post Sectio Caesarea di Rumah

Sakit Umum Daerah Asy-Syifa Sumbawa Barat
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dibuktikan nilai uji T Tes 0,000 (p>0,005). Hal

ini  menunjukan bahwa pijat oksitosin
memberikan kenyamanan dan rasa rileks yang
dapat meningkatkan hormon endorphin dan

prolactin  sehingga mampum eningkatkan
produksi air susu ibu.Penelitian ini sejalan
dengan (DyahAyuwulandari, 2019) pengaruh
hormone oksitosin dan hormone endorphin
terhadap kelancaran produksi air susu ibu,
hormone oksitosin

dengan hasil intervensi

Kelancaran produksi air susu ibu pada
intervensi, sehingga hormone oksitosin dan
hormone endorphin berpeluang meningkatkan

produksi air susu ibu.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian  (Novita Sari Batubara 2019)
mengatakan bahwa Pijat oksitosi nmemiliki

pengaruh lebih signifikan terhadap pengeluaran
air susu ibu pada ibupost partum (p value
:0,001). Maka
pijatoksitosin perlu juga dilakukan untuk ibu post

dapat diasumsikan bahwa
section caesarea agar memberikan Efek rileks

sehingga dapat menstimulasikan  hormon
oksitosin dan akan membantu pengeluaran
produksi air susu ibu dan pijat oksitosin ini
sangat membantu untuk masalah yang terjadi

pada ibu saat menyusui bayinya.
Kesimpulan

Secara umum hasil penelitian adanya
pengaruh pijat oksitosin terhadap kelancaran air
susu ibu pada ibu post Sectio Caesarea di
Rumah  Sakit

Sumbawa Barat.Hasil

Umum Daerah Asy-Syifa
penelitian ini dapat

dijadikan sebagai tambahan informasi untuk

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut
mengenai pengaruh pijat oksitosin terhadap
pengeluaran air susu ibu dengan menambah
variabel yang mempengaruhi pengetahuan pijat

oksitosin.
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